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ABSTRAK

Setiap tahun, diperkirakan 2,5 miliar kasus diare terjadi di antara anak-anak di bawah usia lima
tahun, dan perkiraan menunjukkan bahwa kejadian keseluruhan tetap relatif stabil selama dua
dekade terakhir. Tujuan penelitian ini adalah untuk merangkum hasil penelitian terkait dengan
Faktor — faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Diare pada Balita di Indonesia. Penelitian
ini merupakan penelitian studi literatur. Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita yang
menderita diare. Pencarian data dalam penelitian ini melalui google scholar dan atau portal
garuda dengan gabungan kata kunci diare, faktor dan balita. Didapat sebanyak 10.663 artikel
dan setelah dilakukan pemilihan artikel didapat 11 artikel yang digunakan dalam penelitian
sesuai kriteria inklusi dan ekslusi, analisis penelitian ini mengunakan Antasi Bibliografi. Hasil
analisis dari 11 artikel terdapat 9 variabel yang ditemukan dalam penelitian yaitu faktor
lingkungan (sarana air bersih,sarana jamban keluarga,saluran pembuangan air limbah dan
pengelolaan sampah rumah tangga), faktor ibu (perilaku ibu, pendidikan ibu, dan pengetahuan
ibu), dan faktor balita (status gizi balita dan pemberian ASI eksklusif) memiliki nilai signifikan
untuk terjadian diare pada balita. Dari sekian banyak faktor resiko penyebab diare pada balita,
faktor resiko yang sering diteliti dan menunjukkan hubungan yang signifikan adalah faktor
lingkungan yaitu sarana air bersih. Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor resiko yang
paling rentan yang menyebabkan diare pada balita adalah faktor lingkungan.

Kata kunci : Diare, Faktor, Balita
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ABSTRACT

Annually, an estimated 2.5 billion cases of diarrhea occur among children under five years of
age, and estimates suggest that the overall incidence has remained relatively stable over the
past two decades. The aim of this study was to summarize the results of the study related to the
factors involved. Relating to the Incidence of Diarrhea in Toddlers in Indonesia. This research
is a literature study. The population in this study were all toddlers who suffer from diarrhea.
The search for data in this study was through google scholar and / or Garuda portal with a
combination of the keywords diarrhea, factors and toddlers. There were 10,663 articles and
after selecting articles, 11 articles were used in the study according to inclusion and exclusion
criteria. The analysis of this study used Bibliographic Antasi. The results of the analysis of 11
articles found that there were 9 variables used in the study, namely environmental factors
(clean water facilities, family toilet facilities, sewerage and household waste management),
maternal factors (mother behavior, mother's education, and mother's knowledge). , and under-
five factors (nutritional status of children under five and exclusive breastfeeding) have a
significant value for diarrhea in children under five. Of the many risk factors that cause
diarrhea in children under five, the risk factor that is often studied and shows a significant
relationship is environmental factors, namely clean water facilities. The conclusion of this
study is that the most vulnerable risk factors for causing diarrhea in children under five are
environmental factors.

Keywords: Diarrhea, Factors, Toddlers
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Word Health Organization (WHO) diare adalah buang air besar
sebanyak 3 kali atau lebih dalam satu hari (24 jam) dengan konsistensi cair (mencret).
Setiap tahun, diperkirakan 2,5 miliar kasus diare terjadi di antara anak-anak di bawah
usia lima tahun, dan perkiraan menunjukkan bahwa kejadian keseluruhan tetap relatif
stabil selama dua dekade terakhir. Penyakit diare sebagai penyebab kematian nomor
dua di antara anak-anak di bawah usia lima tahun Secara global, dari semua penyebab
kematian anak yang terjadi setiap hari, penyakit diare menyumbang lebih dari 1.600
kematian anak di bawah usia 5 tahun(WHO, 2012)

Diare merupakan penyakit endemis di Indonesia yang sering menyerang bayi
dan balita serta merupakan penyakit yang berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa
(KLB) dan menyebabkan kematian. Berdasarkan data Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) angka kematian balita di Indonesia 32 kematian per 1.000
kelahiran hidup. Angka tersebut menyatakan bahwa 1 dari 31 anak meninggal sebelum
mencapai usia 5 tahun. Berdasarkan riset nasional menunjukkan bahwa 31,4%
kematian bayi dan 25,2% dari kematian balita di Indonesia disebabkan oleh diare.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 prevalensi diare
pada balita berdasarkan diagnosis pelayanan kesehatan terjadi peningkatan dari tahun
2013-2018 dari 2,4% menjadi 11.0% (Kemenkes RI, 2018)

Penyakit diare banyak menyerang bayi dan balita, jika tidak segera diatasi akan
menyebabkan dehidrasi dan mengakibatkan kematian. Diare juga menyebabkan
terganggunya pertumbuhan atau gagal tumbuh, serta penyebab utama kekurangan gizi
pada anak dibawah usia lima tahun.

Diare disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri, virus dan parasit yang
penularanny melalui air yang terkontaminasi oleh tinja. Infeksi diare sering terjadi
apabila sumber air terkontaminasi kotoran manusia yang berasal dari tangki septik dan
jamban yang tidak memenuhi sayarat kesehatan, air limbah rumah tangga dan sampah

1
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yang dibuang sembarangan sehingga menjadi tempat sarang vektor penyebab penyakit
diare (Achmadi, 2013)

Berdasarkan hasil penelitian Putra (2014) menunjukkan faktor risiko yang
berpengaruh terhadap kejadian diare pada balita adalah variabel saluran pembuangan
air limbah, pemanfaatan sarana air bersih dan merbus air. Faktor-faktor ini dapat
meningkatkan risiko terjadi diare pada balita. ketersediaan sumber air bersih keluarga
untuk cuci alat makan/minum yang kurang baik berpeluang 9,10 kali untuk
menyebabkan diare dibandingkan dengan ketersediaan sumber air bersih keluarga
untuk cuci alat makan/minum yang baik.

Menurut Melvani (2019) bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara ASI
ekslusif, pendidikan ibu, dan higiene sanitasi makanan dan minuman terhadap kejadian
diare pada balita. Balita dengan ibu yang berpendidikan rendah berpeluang sebesar
1,625 kali lebih besar untuk menderita diare dibandingkan dengan balita ibu yang
berpendidikan tinggi. Balita yang tidak mendapatkan ASI eksklusif berpeluang 1,514
kali lebih besar untuk menderita infeksi diare dibandingkan dengan balita yang
mendapatkan ASI eksklusif.

Hasil penelitian Nuraeni (2012) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara sumber air bersih, sarana jamban keluarga, pengelolaan sampah
rumah tangga, dan pemberian ASI ekslusif terhadap kejadian diare pada balita.
Ketersediaan sarana jamban keluarga yang kurang baik atau tidak memenuhi syarat
kesehatan berpeluang 1,994 kali lebih besar untuk menyebabkan diare dibandingkan
dengan ketersediaan sarana jamban keluarga yang memenuhi syarat kesehatan.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dan hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penyakit diare di Indonesia masih memiliki persoalan. Hal ini
disebabkan karena masih tingginya angka kejadian diare pada balita dan peningkatan

kasus setiap tahunnya.
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Diare merupakan salah satu topik kesehatan yang sering diteliti di Indonesia,
sehingga jumlah penelitian tentang diare cukup banyak. Peneliti ingin melihat topik
diare khusunya faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita
secara bersamaan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu
dengan metode studi literatur. Alasan peneliti menggunakan metode studi literatur
karena adanya pandemi virus corona sehingga tidak memungkinkan peneliti turun
lapangan untuk pengambilan data.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka
penelitian ingin melakukan studi literatur faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian diare pada balita di Indonesia
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B. Rumusan Masalah
Diare merupakan penyakit endemis di Indonesia yang sering menyerang bayi

dan balita serta merupakan penyakit yang berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa
(KLB) dan menyebabkan kematian. Berdasarkan data Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) angka kematian balita di Indonesia 32 kematian per 1.000
kelahiran hidup. Angka tersebut menyatakan bahwa 1 dari 31 anak meninggal sebelum
mencapai usia 5 tahun. Berdasarkan riset nasional menunjukkan bahwa 31,4%
kematian bayi dan 25,2% dari kematian balita di Indonesia disebabkan oleh diare.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 prevalensi diare
pada balita berdasarkan diagnosis pelayanan kesehatan terjadi peningkatan dari tahun
2013-2018 dari 2,4% menjadi 11.0%. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan traditional review.
C. Tujuan penelitian

Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
diare pada balita di Indonesia
D. Manfaat

1. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang hubungan faktor
lingkungan, faktor ibu, dan faktor balita dengan kejadian diare pada anak balita.

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka

Menambah referensi dan informasi dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan kesehatan masyarakat khususnya mengenai kejadian diare pada anak
balita.

3. Bagi Masyarakat
Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat dapat melakukan pencegahan dan lebih

memahami faktor penyebab diare pada balita.
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E. Ruang Lingkup

Penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor lingkungan (sumber air bersih,
sarana jamban keluarga, pengolaan sampah rumah tangga, dan saluran pembuangan air
limbah), faktor ibu ( perilaku, pendidikan, pengetahuan) dan faktor balita (ASI
eksklusif dan status gizi balita) dengan kejadian diare pada anak balita di Indonesia.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menetapkan Kkriteria jurnal yaitu jurnal
nasional tahun 2010-2019 dengan gabungan kata kunci diare, faktor, dan balita.
pengumpulan data dilakukan dengan cara analisis jurnal. Populasi penelitian ini jurnal
yang didapatkan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2019

sampai dengan bulan agustus 2020.
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